
 

 

Sekolah Tinggi Teologi SAAT 
(Seminari Alkitab Asia Tenggara) 

 

 

KONSEP SAHABAT MENURUT KITAB AMSAL DAN IMPLIKASINYA 

BAGI PELAYANAN KAUM MUDA MASA KINI 

 

 

Skripsi Ini Diserahkan kepada 

Dewan Pengajar STT SAAT 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Teologi 

 

 

 

 

 

 

oleh 

Lois Angelica Bensohur 

 

 

 

 

 

 

Malang, Jawa Timur 

Maret 2024



 

 

ABSTRAK 

 

Bensohur, Lois Angelica, 2024. Konsep Sahabat Menurut Kitab Amsal dan 

Implikasinya Bagi Pelayanan Kaum Muda Masa Kini. Skripsi, Program studi: Sarjana 

Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: 

Irwan Pranoto, Ph.D. Hal. x, 112. 

 

Kata Kunci: Kehidupan relasional, generasi Z, persahabatan, Kitab Amsal, pelayanan 

kaum muda. 

 

 

 Persahabatan telah menjadi salah satu bentuk relasi yang penting dalam 

kehidupan manusia sejak zaman dahulu kala. Hingga saat ini, berbagai studi yang ada 

telah menunjukkan bagaimana besarnya dampak persahabatan bagi kehidupan 

manusia, khususnya bagi kaum muda. Dampak ini ditemukan tidak hanya dalam 

dimensi perkembangan diri secara umum, tetapi juga dalam dimensi spiritualitas. 

Melihat dampaknya yang begitu signifikan, maka menjadi sebuah masalah yang perlu 

diperhatikan oleh gereja ketika banyak kaum muda Kristen masa kini yang ditemukan 

memiliki kebutuhan yang tinggi akan relasi persahabatan yang sejati. Walaupun 

demikian, persahabatan yang tidak didasari oleh kebenaran firman Tuhan juga adalah 

persahabatan yang sia-sia. Karena itu, bagaimana peran gereja dalam menjawab 

kebutuhan kaum muda akan persahabatan yang alkitabiah sekaligus membangun? 

 Dalam penelitian ini, penulis memakai beberapa metode yang dilakukan 

secara deskriptif. Pertama, penulis menggunakan metode analisa literatur. Dengan 

metode ini, penulis berusaha menganalisis karakteristik-karakteristik kaum muda 

masa kini (generasi Z) beserta pengaruh persahabatan bagi kehidupan generasi ini, 

khususnya bagi kehidupan spiritual mereka. Kedua, penulis menggunakan metode 

eksegesis. Dengan metode ini, penulis berusaha melihat dari konteks dan juga bahasa 

asli dari bagian-bagian Kitab Amsal yang digunakan serta menjabarkan konsep-

konsep sahabat yang terkandung di dalamnya.  

 Melalui penelitian ini, penulis menemukan ada tiga konsep persahabatan sejati 

yang Kitab Amsal tawarkan dalam beberapa bagiannya. Pertama, persahabatan sejati 

adalah sebuah relasi yang berkualitas. Dalam mencari serta membentuk persahabatan, 

kualitas menjadi satu hal yang esensial untuk diperhatikan daripada kuantitas. Kedua, 

persahabatan sejati adalah sebuah relasi yang mengejar kebaikan. Persahabatan sejati 

menjadi satu relasi yang di dalamnya kaum muda tidak hanya mengejar kenyamanan 

tetapi juga kebaikan dan kebenaran. Ketiga, persahabatan sejati adalah sebuah relasi 

yang membentuk karakter. Relasi ini bukanlah sebuah relasi yang kosong tanpa 

muatan, tetapi relasi ini justru berisi muatan-muatan yang dapat membentuk karakter.  

Konsep-konsep ini dapat menjadi landasan dalam usaha gereja untuk menjadi wadah 

yang baik bagi persahabatan kaum muda.



 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Segala pujian, hormat, dan rasa syukur penulis panjatkan kepada Allah Bapa, 

Allah Putera, dan Allah Roh Kudus yang telah menyertai penulis selama penulisan 

tugas akhir ini. Penulis bersyukur untuk hikmat dan kekuatan yang senantiasa Tuhan 

berikan kepada penulis. Penulis bersyukur juga untuk anugerah dan kasih setia yang 

Tuhan terus nyatakan bagi penulis selama masa-masa penulisan ini. Penulis sangat 

menyadari bahwa tugas akhir ini tidak akan dapat selesai dengan baik tanpa anugerah 

dan kebaikan Tuhan bagi penulis. 

Dalam kesempatan kali ini, penulis juga ingin berterima kasih kepada berbagai 

pihak yang telah berpartisipasi, mendukung, mengajar, serta membimbing penulis 

selama masa-masa studi penulis di STT SAAT. Pertama, penulis berterima kasih 

kepada segenap jajaran dosen dan staf STT SAAT yang telah mengajar dan 

mendukung studi penulis dari awal hingga akhir. Penulis berterima kasih kepada Bu, 

Melly Auw, Bu Rahmiati Tanudjaja, Bu Ratnajani Muljadi, dan Pak Budimoeljono 

Reksosoesilo sebagai dosen-dosen yang secara khusus telah membimbing dan 

mendorong penulis baik itu dalam hal akademik, spiritual, serta dalam kehidupan 

penulis selama di STT SAAT ini. Penulis juga secara khusus berterima kasih kepada 

Pak Irwan Pranoto selaku dosen pembimbing yang dengan sabar telah membimbing, 

mengarahkan, dan menolong penulis dalam mengerjakan serta mendalami setiap bab 

yang ada dalam penulisan ini. 



  

 

Kedua, penulis berterima kasih kepada keluarga penulis di mana pun mereka 

berada. Kepada Mama di Semarang yang telah dengan sabar dan teguh terus 

mendukung serta mendoakan penulis dalam setiap perjalanan penulis di tempat ini. 

Kepada Timothy yang sedang studi di Taiwan, yang juga terus mendukung penulis 

dari jauh. Segala dukungan dan doa yang diberikan telah menjadi kekuatan bagi 

penulis untuk dapat melewati studi di STT SAAT. 

Ketiga, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada setiap gereja yang 

telah ikut andil dalam menjadi wadah bagi penulis untuk belajar dan bertumbuh 

sebagai hamba Tuhan. Kepada Gereja Stadion Semarang, sebagai gereja asal penulis 

yang telah menjadi tempat bagi penulis untuk bertumbuh dan menjadi sponsor selama 

masa studi penulis. Kepada GKKK Surakarta, GKPKR Gedong Jakarta, serta GKI 

Agape yang telah menjadi tempat praktik dua bulan maupun akhir pekan penulis, 

penulis sangat berterima kasih dan bersyukur untuk setiap kesempatan pelayanan dan 

pembelajaran yang dapat penulis terima dari tempat-tempat ini. 

Terakhir, penulis sungguh bersyukur dan berterima kasih kepada teman-teman 

di STT SAAT yang telah hadir dan terus mendukung penulis dari awal hingga akhir 

masa studi penulis. Kepada sahabat-sahabat dekat, teman-teman KTB dan kelompok 

tutor penulis yang telah banyak mewarnai kehidupan penulis selama di STT SAAT. 

Kepada teman-teman Masta 2019 TRUSS yang telah bersama-sama dengan penulis 

dari awal perjalanan studi penulis, yang telah menjadi rekan sekaligus keluarga 

penulis. Kepada rekan-rekan Masta 2016 hingga Masta 2023 yang telah menjadi 

bagian dari pembentukan penulis selama di tempat ini. Penulis sangat bersyukur dan 

berterima kasih untuk segala kebersamaan yang boleh penulis rasakan bersama 

dengan rekan-rekan ini. 

 



 

viii 

DAFTAR ISI 

 

BAB 1  PENDAHULUAN 1 

Rumusan Masalah 7 

Tujuan Penulisan 8 

Batasan Pembahasan 8 

Metodologi Penelitian 9 

Sistematika Penulisan 9 

BAB 2  KEBUTUHAN KAUM MUDA MASA KINI AKAN SAHABAT 11 

Karakteristik Generasi Z 12 

Generasi Digital 12 

Generasi Toleran 23 

Kaum Muda dan Kebutuhannya akan Persahabatan Sejati 28 

Makna Persahabatan bagi Kaum Muda 29 

Dampak Persahabatan bagi Spiritualitas Kaum Muda 33 

Kesimpulan 37 

BAB 3  KONSEP SAHABAT MENURUT KITAB AMSAL 40 

Latar Belakang Kitab Amsal 41 

Penulis dan Tanggal Penulisan 41 



  

ix 

Tujuan Kitab Amsal 42 

Istilah Sahabat dalam Kitab Amsal 44 

Persahabatan dalam Kitab Amsal 46 

Amsal 17:17 46 

Amsal 18:24 51 

Amsal 27:5-6 55 

Amsal 27:9-10 61 

Amsal 27:17 66 

Prinsip-prinsip Persahabatan Berdasarkan Kitab Amsal 69 

Preferensi: Kualitas daripada Kuantitas 70 

Motivasi: Kebaikan daripada Kenyamanan 72 

Kontribusi: Karakter daripada Status 75 

Kesimpulan 77 

BAB 4  IMPLIKASI KONSEP SAHABAT DALAM KITAB AMSAL BAGI 

PELAYANAN KAUM MUDA 79 

Persahabatan yang Berkualitas 80 

Makna Persahabatan yang Berkualitas bagi Kaum Muda 80 

Peran Gereja: Wadah bagi Persahabatan yang Berkualitas 83 

Persahabatan yang Mengejar Kebaikan 88 

Makna Persahabatan yang Mengejar Kebaikan bagi Kaum Muda 89 

Peran Gereja: Wadah bagi Persahabatan yang Mengejar  



  

x 

Kebaikan 93 

Persahabatan yang Membentuk Karakter 96 

Makna Persahabatan yang Membentuk Karakter bagi  

Kaum Muda 97 

Peran Gereja: Wadah bagi Persahabatan yang Membentuk  

Karakter 100 

Kesimpulan 103 

BAB 5  PENUTUP 104 

Kesimpulan 104 

Saran 106 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 108 

 



 

1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Topik tentang persahabatan merupakan topik yang menarik untuk dibahas 

dalam kehidupan manusia dari zaman ke zaman. Pada dasarnya, persahabatan 

memang menjadi salah satu bentuk relasi yang sangat penting dan berpengaruh dalam 

kehidupan manusia. Anthony. C. Grayling, seorang penulis dan filsuf dari Inggris, 

menyatakan dalam bukunya bahwa persahabatan adalah salah satu dari dua jenis 

hubungan paling signifikan yang dapat dimiliki seorang manusia.1 Persahabatan 

sendiri dimaknai oleh Neera K. Badhwar sebagai sebuah relasi timbal balik yang 

praktis dan emosional dari niat baik, kepercayaan, rasa hormat, dan cinta atau kasih 

sayang antara orang-orang yang senang menghabiskan waktu bersama.2 Ada juga 

yang memaknai persahabatan sebagai sebuah relasi personal yang khas dan 

didasarkan pada sebuah kepedulian khusus terhadap kesejahteraan satu sama lain dan 

melibatkan unsur keintiman di dalamnya.3  

 
1A.C. Grayling, Friendship (New Haven: Yale University Press, 2013), 169. 

2Neera Kapur Badhwar, “Introduction,” dalam Friendship: A Philosophical Reader, ed. Neera 

Kapur Badhwar (Ithaca: Cornell University Press, 1993), 2–3. Badhwar memakai istilah “personal 

friendship” dalam pengertian persahabatan ini. Neera K. Badhwar sendiri adalah seorang profesor 

emeritus dari Universitas Oklahoma yang banyak berkontribusi dalam mempublikasikan tulisan-tulisan 

di bidang etika dan psikologi moral, persahabatan, serta filsafat politik.. 

3Bennett Helm, “Friendship,” The Stanford Encyclopedia of Philosophy (Fall 2021 Edition), 

ed. Edward N. Zalta, https://plato.stanford.edu/archives/fall2021/entries/friendship/. 
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Bahkan, sejak zaman dahulu kala, para filsuf telah melihat dan menekankan 

pentingnya persahabatan dalam kehidupan manusia. Salah satunya adalah Aristoteles 

yang menganggap sahabat sebagai sebuah hal yang sangat penting dan diperlukan, di 

mana tidak ada seorang pun yang akan memilih untuk hidup tanpa adanya sosok 

sahabat sekalipun ia memiliki banyak harta atau kekuasaan.4 Berbagai studi yang 

lebih kekinian pun juga menunjukkan bahwa relasi persahabatan memiliki peranan 

yang penting dalam perkembangan dan kesehatan seorang manusia. Misalnya, satu 

studi mengatakan bahwa keberadaan teman atau sahabat dapat memberikan dukungan 

bagi perkembangan diri yang diperlukan serta dapat mencegah timbulnya isolasi dan 

kesepian bagi seorang manusia.5 Itu sebabnya bukan satu hal yang mengherankan jika 

kebutuhan akan sahabat merupakan sebuah isu yang pada dasarnya memang perlu 

untuk diperhatikan oleh umat manusia dari zaman ke zaman. 

Kebutuhan akan persahabatan yang sejati lebih jauh lagi dapat ditelusuri dari 

natur manusia yang tidak bisa hidup sendiri dan memiliki kebutuhan akan intimasi 

dengan orang lain. Dalam Kejadian 2:18a dikatakan, “Tidak baik, kalau manusia itu 

seorang diri saja.” Tuhan sendiri melihat bahwa kesendirian manusia adalah suatu hal 

yang tidak baik untuk terjadi, karena itulah Tuhan memperbaiki hal itu dengan 

memberikan seorang pendamping kepada manusia.6 Natur manusia yang tidak dapat 

hidup sendiri ini mengakibatkan manusia selalu mencari cara untuk terlepas dari rasa 

 
4Aristotle, The Nicomachean Ethics 8.1. 

5“The Health Benefits of Good Friends,” Mayo Clinic, 12 Januari 2022, 

https://www.mayoclinic.org/healthy-lifestyle/adult-health/in-depth/friendships/art-20044860. 

6Victor P. Hamilton, The Book of Genesis: Chapters 1-17, New International Commentary on 

the Old Testament (Grand Rapids: Eerdmans, 1990), 175. Penekanan terletak pada bagaimana 

kesendirian manusia terlihat sebagai sesuatu yang tidak baik di mata Tuhan di antara ciptaan lain yang 

baik apa adanya. Tuhan, dengan kesadaran-Nya sendiri, menyadari akan hal ini dan memperbaikinya 

dengan memberikan manusia seorang pendamping. 
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kesendirian dan kesepian, yaitu dengan mencari atau membentuk relasi dengan orang-

orang di sekitarnya.7 Itulah sebabnya dapat dimengerti bahwa relasi persahabatan 

menjadi satu bentuk relasi yang manusia gunakan untuk menjawab 

ketidakmampuannya untuk hidup sendiri serta memenuhi kebutuhan mereka akan 

intimasi dari orang-orang di sekitarnya.  

Alkitab, baik itu dalam Perjanjian Lama (PL) maupun Perjanjian Baru (PB), 

juga membahas banyak mengenai sahabat dan persahabatan. Beberapa contoh 

persahabatan yang dikenal di dalam PL, misalnya adalah kisah persahabatan antara 

Daud dan Yonatan atau antara Rut dan Naomi. Penggunaan dalam PL tampak sangat 

menonjolkan karakteristik kesetiaan dalam konsep persahabatannya. Kesetiaan 

melalui kehadiran sang sahabat dalam keadaan suka maupun duka. Kesetiaan yang 

tidak menjatuhkan atau membawa celaka bagi sahabatnya serta kesetiaan yang 

ditunjukkan melalui partisipasi yang konstan dari sang sahabat di dalam kehidupan 

sahabatnya.8  

Lebih jauh, PB kemudian menekankan karakteristik persahabatan dalam PL 

tersebut melalui hadirnya Yesus Kristus di dunia.9 Persahabatan menjadi sebuah relasi 

yang tidak hanya sekadar berisi kesetiaan dan partisipasi semata bagi orang Kristen. 

Kehadiran Yesus membawa suatu konsep relasi yang baru dan ideal dalam sebuah 

persahabatan. Konsep tersebut tidak pernah ada sebelumnya, yaitu seorang sahabat 

yang tidak hanya setia setiap saat pada sahabatnya, tetapi bahkan, lebih dari itu, juga 

 
7Elaine Storkey, The Search for Intimacy (Grand Rapids: Eerdmans, 1996), 1. 

8Gary A. Lee, “friends,” dalam The International Standard Bible Encyclopedia, vol 2, ed. 

Geoffrey William Bromiley, ed. rev. (Grand Rapids: Eerdmans, 1979), 361. 

9Ibid., 362. 
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rela menyerahkan nyawanya untuk sahabatnya, seperti yang terkandung dalam 

Yohanes 15:12-17.10  

Berbagai studi tentang persahabatan juga menggambarkan dampak besar dari 

figur sahabat terhadap seorang manusia, terkhususnya bagi kaum muda. Sahabat, baik 

secara komunitas maupun individual, ternyata dilihat sebagai salah satu faktor yang 

cukup signifikan dalam memengaruhi perkembangan diri mereka.11 Teman atau 

sahabat tidak hanya dilihat sebagai support system dan rekan sosial, tetapi relasi 

pertemanan yang baik juga dilihat sebagai sebuah sarana yang baik bagi anak muda 

untuk dapat membentuk identitas diri dan membangun perilaku diri mereka yang 

baik.12 Sebaliknya, relasi sosial yang kurang baik dapat memberikan efek yang kurang 

baik pula bagi kesehatan fisik, mental serta perkembangan diri dan perilaku dari 

mereka yang masih berusia muda.13 Sayangnya, banyak kaum muda masa kini yang 

ternyata menceritakan pergumulan mereka mengenai hal ini. Di masa yang modern 

saat ini, di tengah perkembangan teknologi yang pesat dan konektivitas komunikasi 

yang luas, banyak kaum muda yang justru malah merasa kesepian dan kekurangan 

akan sahabat sejati.14 

 
10Gail R. O’Day, “Jesus as Friend in the Gospel of John,” Interpretation 58, no. 2 (April 2004): 

148, https://doi.org/10.1177/0020964304058002. 

11Steve Emery-Wright dan Ed Mackenzie, Networks for Faith Formation : Relational Bonds 

and the Spiritual Growth of Youth (Eugene: Wipf and Stock, 2017), 39. 

12Corey Seemiller dan Meghan Grace, Generation Z: A Century in the Making (London: 

Taylor & Francis, 2019), 113. 

13Katriina I. Anttila et al., “Social Relationships Among Adolescents as Described in an 

Electronic Diary: A Mixed Methods Study,” Patient Preference and Adherence 11 (Februari 2017): 

348–49, https://doi.org/10.2147/PPA.S126327. 

14Seemiller dan Grace, Generation Z, 119–20. 
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Pergumulan ini juga berpengaruh terhadap dimensi spiritualitas kaum muda 

Kristen di gereja, karena pada dasarnya komunitas memang dapat memengaruhi 

tingkat perkembangan spiritual mereka. Penelitian dari Bilangan Research Center 

(BRC) menyoroti aspek komunitas sebagai satu dari empat aspek pelayanan yang 

dipandang paling berkontribusi langsung bagi pertumbuhan spiritualitas generasi 

muda Kristen di Indonesia.15 Hasil survei spiritualitas atau religiositas generasi muda 

yang dilakukan BRC pada tahun 2017 tersebut menunjukkan adanya dampak dari 

persahabatan bagi kehidupan spiritual anak muda, di mana sebanyak 24% responden 

kaum muda menyatakan bahwa kehadiran sahabat yang sejati memiliki dampak dalam 

menghasilkan kehidupan rohani yang semakin kuat dan terus bertumbuh; sedangkan 

sebanyak 22,6% menyatakan bagaimana kehadiran sahabat sejati membuat mereka 

semakin mencintai Yesus.16 Jadi, dari sini dapat disimpulkan bahwa persahabatan 

memang memiliki peranan yang cukup penting dalam komunitas anak muda di gereja. 

Selain itu, sahabat yang baik bukan hanya dapat mendukung kerohanian dari generasi 

muda di gereja, tetapi juga sekaligus dapat menjadi sarana atau alat yang efektif bagi 

gereja untuk menjangkau dan mendukung pertumbuhan anak muda secara holistik. 

Sebaliknya, penelitian yang sama juga mencatat bahwa komunitas yang 

kurang baik dan mendukung juga dapat menyebabkan hilangnya generasi muda 

Kristen dari gereja. Kurangnya komunitas teman yang sejati menjadi alasan ketiga 

terbanyak seorang anak muda meninggalkan gereja, yaitu sebanyak 11,2% dengan 

 
15Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Dinamika 

Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan Research 

Center, 2018), 36. Dalam hal ini, BRC menggambarkan komunitas dalam artian yaitu bahwa kaum 

muda memiliki teman-teman yang sejati dalam lingkungan gereja mereka. 

16Hans Geni Arthanto, “Spiritualitas dan Lingkungan Sosial,” dalam Dinamika Spiritualitas 

Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Bilangan Research Center, 2018), 

141–42.  
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alasan “tidak memiliki teman-teman sejati di gereja”.17 Jadi, kehadiran sahabat 

memang memiliki dampak yang cukup signifikan dalam spiritualitas kaum muda di 

gereja. Ketidakhadiran komunitas pertemanan yang sejati dalam kehidupan anak 

muda di gereja dapat membuat kondisi spiritual mereka justru semakin menurun, 

hingga mereka bisa saja lebih memilih untuk meninggalkan gereja atau bahkan iman 

kekristenan mereka. Karena itulah gereja perlu dengan sigap menyikapi perihal 

kebutuhan kaum muda akan komunitas persahabatan yang sejati mengingat bahwa hal 

ini dapat berdampak langsung terhadap kehidupan mereka secara utuh. 

Pada akhirnya, ketika gereja akan membantu kaum muda memiliki komunitas 

persahabatan yang sejati, komunitas persahabatan tersebut juga akan menjadi sia-sia 

apabila tidak dilandasi dengan konsep sahabat yang sesuai dengan firman Tuhan. Ini 

berarti gereja pada dasarnya dapat menjadi wadah yang ideal untuk membantu kaum 

muda dalam membentuk komunitas persahabatan yang baik dan dilandasi oleh firman 

Tuhan. Karena itu, penelitian ini akan menggali konsep-konsep persahabatan yang 

terkandung dalam Alkitab, secara spesifik dalam Kitab Amsal yang merupakan salah 

satu dari kitab hikmat PL yang memuat banyak wawasan, nasihat dan peringatan 

berkaitan dengan persahabatan. Tidak hanya mengenai seperti apa kualitas dari 

sahabat yang baik,18 tetapi juga beberapa nasihat mengenai bagaimana seseorang 

dapat mengembangkan relasinya dengan sesamanya, termasuk relasi dengan sahabat-

sahabatnya, dan juga peringatan tentang aspek relasi persahabatan yang buruk.19 Jadi, 

 
17Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda,” 48. 

18Derek Kidner, Proverbs: An Introduction and Commentary, Tyndale Old Testament 

Commentaries 17 (Downers Grove: InterVarsity, 2008), 44–45. 

19Eldon Woodcock, Proverbs: A Topical Study, Bible Study Commentary (Grand Rapids: 

Zondervan, 1988), 154. 
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pada akhirnya, penelitian ini dimaksudkan untuk mencoba melihat implikasi dari 

konsep-konsep dari Kitab Amsal tersebut terhadap pelayanan gereja bagi kaum muda 

di masa kini.  

 

Rumusan Masalah 

 

Persahabatan merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia di 

segala usia. Persahabatan dianggap penting karena efeknya yang besar bagi kehidupan 

seorang manusia, terutama bagi kaum muda yang sebagian besar hidupnya sangat 

dipengaruhi oleh teman sebaya mereka (peer influence).20 Bagi kaum muda Kristen, 

pengaruh komunitas persahabatan tidak hanya terasa di kehidupan sehari-hari mereka 

di sekolah atau sekitar rumah saja, tetapi juga dalam kehidupan mereka di dalam 

komunitas gereja. Seorang anak muda juga memerlukan paling tidak seorang sahabat 

sejati yang seiman agar spiritualitasnya dapat bertumbuh di dalam gereja.  

Melihat fenomena tersebut, maka muncul beberapa pertanyaan, yaitu 

bagaimana komunitas persahabatan dalam kehidupan kaum muda dapat berpengaruh 

terhadap kehidupan spiritualitas mereka? Konsep persahabatan seperti apakah yang 

ditawarkan oleh Alkitab, terkhususnya menurut Kitab Amsal? Bagaimana konsep 

persahabatan alkitabiah itu berimplikasi terhadap pelayanan gereja terhadap kaum 

muda? Apa signifikansi dari konsep persahabatan alkitabiah ini bagi kehidupan kaum 

muda? Bagaimana gereja dapat menjawab kebutuhan kaum muda akan persahabatan 

yang alkitabiah dan membangun di gereja?  

 
20“The Power of Peers,” NIH News in Health, September 2021, https://newsinhealth.nih.gov/ 

2021/09/power-peers. 
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Tujuan Penulisan 

 

Penulisan ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana Kitab Amsal 

menjelaskan tentang konsep dari persahabatan yang sejati. Penulisan ini diharapkan 

dapat memberikan penjelasan yang baik mengenai konsep sahabat yang sesuai dengan 

makna kata asli dan konteks dari bagian-bagian Kitab Amsal yang akan dibahas. 

Penulisan ini diharapkan juga untuk dapat memberikan sebuah kontribusi dalam 

pelayanan kaum muda, yaitu memberikan wawasan tentang bagaimana gereja dapat 

mengaplikasikan konsep sahabat alkitabiah tersebut dalam pelayanannya terhadap 

komunitas kaum muda di gereja. 

 

Batasan Pembahasan 

 

Penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa batasan. Pertama, penulisan ini 

akan membahas kaum muda, yaitu mereka yang termasuk ke dalam generasi Z. Ada 

banyak pendapat mengenai rentang tahun kelahiran generasi Z tetapi penelitian ini 

akan menggunakan rentang kelahiran yang telah dipaparkan oleh Pew Research 

Center, yaitu mereka yang lahir pada tahun 1997-2012.21  

Dalam penelitian ini, pembahasan mengenai konsep sahabat alkitabiah akan 

dibatasi hanya pada kitab Amsal saja, walaupun tentu saja topik yang sama dapat 

ditemukan di bagian-bagian lain Alkitab. Terakhir, dalam penelitian ini, relasi 

persahabatan kaum muda di gereja, hanya akan berfokus pada persahabatan antar 

 
21Michael Dimock, “Defining Generations: Where Millennials End and Generation Z Begins,” 

Pew Research Center, 17 Januari 2019, https://www.pewresearch.org/fact-tank/2019/01/17/where-

millennials-end-and-generation-z-begins/.  
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sesama kaum muda atau kaum muda dengan teman seusianya, sehingga tidak sampai 

membahas relasi persahabatan antara kaum muda dengan mentor atau hamba Tuhan 

di gereja, atau dengan orang-orang lain yang telah berusia dewasa dan bukan anggota 

kelompok usia kaum muda di gereja. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa metode secara deskriptif. 

Pertama adalah analisa literatur. Dengan literatur-literatur yang ada, penulis akan 

berusaha menganalisis karakteristik-karakteristik kaum muda (secara spesifik yaitu 

generasi Z) serta pengaruh relasi persahabatan bagi kehidupan kaum muda masa kini, 

khususnya bagi kehidupan spiritual kaum muda di gereja. Kedua, penelitian ini juga 

akan menggunakan metode eksegesis dengan melihat bahasa asli dan konteks dari 

bagian-bagian Kitab Amsal yang digunakan untuk menemukan serta menjabarkan 

konsep sahabat yang terkandung di dalamnya dengan lebih jelas. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Penulisan ini akan dibagi ke dalam lima bab. Bab pertama akan membahas 

tentang latar belakang dari permasalahan yang akan diangkat. Kemudian, bab ini akan 

dilanjutkan dengan membahas rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan penelitian, 

metodologi penelitian, serta sistematika penulisan dari penelitian ini. Pada bab yang 

kedua, penulis akan memaparkan tentang kebutuhan akan persahabatan sejati yang 

dimiliki oleh kaum muda masa kini. Bagian ini akan menjelaskan tentang perihal 

kaum muda masa kini, generasi Z. Pembahasan akan meliputi karakteristik dan 
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kebutuhan yang terkait dengan karakteristik tersebut—khususnya mengenai relasi 

sosial mereka dengan teman sebaya—dan menjelaskan juga mengenai bagaimana 

sahabat berpengaruh terhadap kehidupan spiritualitas kaum muda Kristen masa kini 

tersebut. 

Bab ketiga dari penulisan ini akan berisi tentang pemaparan konsep-konsep 

sahabat yang ada di dalam Kitab Amsal. Bagian ini akan memperlihatkan bagaimana 

Kitab Amsal menggambarkan tentang relasi persahabatan dan sosok seorang sahabat 

itu sendiri dalam kehidupan manusia. Selanjutnya, bab keempat akan memaparkan 

bagaimana konsep sahabat alkitabiah yang diambil dari Kitab Amsal tersebut dapat 

berimplikasi atau diaplikasikan dalam pelayanan gereja bagi komunitas kaum 

mudanya. Terakhir, penulisan ini akan ditutup dengan bab kelima yang berisi 

kesimpulan dari penulisan ini. 
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